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Abstract—Keamanan kampung adalah studi kasus yang dewasa ini menjadi perhatian dalam 
masyarakat madani akhir ini. Berbagia kawasan perumahan, perkampungan dan bisnis lainnya 
menjadikan bahasan ini sebagai salah satu komponen penting dalam lingkungan yang mereka bangun. 
Sudah menjadi kebutuhan yang mendasar akan keamanan dan kenyamanan lingkungan dalam tempat 
tinggal bagi masyarakat modern saat ini. Sudah menjadi tren berbagai kawasan menerapkan prinsip 
on gate system atau satu sistem pintu masuk. Dalam sistem ini memang keamanan dan ketertiban 
keluar masuk warga, kerabat, hingga barang dapat dipantau oleh sistem penjagaan yang ada pada 
gerbang. Dengan kondisi seperti ini kehadiran sebuah sistem yang otomatis akan sangat diperlukan. 
Hal ini merujuk pada berbagai kebiasaan yang ada pada perkampungan, seperti penerapan aturan 
retribusi, ijin keluar masuk, hingga otoritas kampung lainnya seperti kendaraan barang, kendaraan 
berat, tamu, bahkan penduduk musiman (tidak menetap). Pembuatan sistem portal yang otomatis 
akan membantu otomatisasi memenuhi kebutuhan tersebut. Digunakan observasi dan diskusi dengan 
narasumber kompeten dalam mewujudkan sistem ini. Portal dilengkapi dengan sensor ultrasonic 
untuk mendeteksi tinggi dan lebar kendaraan. Data yang terbaca dari sensor akan diolah dalam 
microcontroller yang selanjutnya akan ditampilkan pada smartphone pemegang kendali untuk buka-
tutup portal. Portal dapat dikendalikan dari jarak jauh dengan menggunakan koneksi internet. Portal 
dapat membaca jenis kendaraan yang melintas secara sederhana sesuai dengan kategori yang telah 
ditentukan. Sistem Portal Maya yang telah dibangun dan berfungsi dengan baik untuk membaca 
obyek prototipe kendaraan yang melintas. 

       
Kata Kunci— On Gate System, Portal, Sensor Ultrasonic, Sistem Satu Gerbang,IoT 

 
I. PENDAHULUAN melintas. Portal Maya Kendaraan Kampung 

Berbasis IOT Dengan Sensor Ultrasonik yang 
selanjutnya disebut Portal maya merupakan 
rangkaian portal yang dilengkapi dengan 
sensor tanpa petugas penjaga dan akan terbuka 
dengan kendali jarak jauh yang dilakukan oleh 
pengurus kampung. 

     Dewasa ini banyak kawasan perkampungan 
yang mulai memasang portal kampung, yang 
tidak lain bertujuan untuk menjaga keamanan 
dan ketentraman kampung. Secara sederhana 
portal dijaga oleh petugas keamanan yang 
bertugas memeriksa dan merekam segala 
aktifitas keluar masuk baik kendaraan ataupun 
orang. Beberapa ada yang menerapkan 
penangguhan kartu identitas ketika melintas. 
Hal ini pada perkembangan teknologi dewasa 
ini dirasa akan sangat menggangu kecepatan 
mobilisasi dalam kampung tersebut. Secara 
garis besar portal akan bertugas membatasi 
segala aktifitas segala sesuatu yang 
melintasinya.  Dalam portal ini berlaku 
berbagai kebijakan otoritas sesuai dengan 
peraturan yang disepakati dalam kampung 
yang harus dipatuhi oleh siapapun yang 

      Portal ini didesain untuk mendeteksi tinggi 
kendaraan yang melintas. Dengan ketentuan 
tertentu definisi kendaraan yang melintas dapat 
dikelompokkan dengan tinggi kendaraan. 
Dalam kasus ini penulis membatasi pada tinggi 
kendaraan yang melintas dan 
mendefinisikannya menjadi beberapa 
kelompok. Dalam uji coba alat obyek melintas 
dibatasi pada kendaraan roda 4 lebih dan tidak 
diperkenankan untuk orang melintas melewati 
portal maya dan kendaraan melintas ditentukan 
melewati suatu lintasan tertentu. 
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II. TINJUAN PUSTAKA terdaftar sebagai warga perkampungan. Selain 
itu dapat dilakukan verifikasi tambahan dengan 
memasukkan password untuk membuka portal 
[3]. 

A. Penelitian Terkait 
      Penelitan pertama yang dilakukan oleh 
Muslimin, Ahmad Maulana dalam Sistem 
Pembuka Portal Dan Menyalakan Lampu 
Otomatis Menggunakan Sensor RFID RC522 
Dan Bluetooth HC-05 Pada Perumahan 
Karyawan, diperoleh hasil penelitian bahwa 
dalam membuat sebuah portal pada wilayah 
perkampungan dengan akses pembuka kunci 
portal RFID, semua perintah membuka dipicu 
dari dalam RFID dengan ketentuan ada 
identitas pengguna yang sudah didaftarkan 
dalam sistem. RFID didekatkan dengan 
perangkat penerima dan akan meneruskan 
perintah untuk membuka portal. Dalam 
rangkaian sistem ini data pengguna akan 
direkam dan disimpan dalam memori RFID 
sehingga data pemegang masing-masing RFID 
dapat dipantau. RFID merupakan kunci untuk 
membuka portal perkampungan. Dalam sistem 
ini portal hanya dapat dibuka oleh RFID atau 
warga terdaftar terlebih dahulu [1]. 

      Dalam ketiga penelitian  di atas sistem 
portal kampung yang lebih praktis dan 
penerapan teknologi Internet Of Things (IoT). 
Sistem lebih praktis tanpa menggunakan 
perangkat tambahan RFID seperti penelitian 
sebelumnya. Sistem menerapkan IoT 
dikarekan tanpa diperlukan instalasi kabel 
terhubung namun menggunakan wireless atau 
internet yang dikirimkan kepada perangkat 
notifikasi sehingga lebih simpel dalam 
pemasangannya. 
B. Arduino 
      Arduino adalah kit (seperangkat) 
elektronik atau papan rangkaian 
elektronik yang open source (dapat 
dimodifikasi sesuai kebutuhan) yang di 
dalamnya terdapat komponen utama sebuah 
chip mikrokontroler. Mikrokontroler adalah 
chip atau IC (integrated circuit) yang bisa 
diprogram menggunakan komputer[4]. Tujuan 
menanamkan program pada mikrokontroler 
adalah agar rangkaian elektronik dapat 
membaca input, memproses input tersebut dan 
kemudian menghasilkan output sesuai yang 
diinginkan. Mikrokontroler bertugas sebagai 
otak yang dimana memegan peranan penting 
dalam mengendalikan input, proses dan output 
dari sebuah rangkaian elektronik. 
Mikrokontroler diprogram menggunakan 
bahasa pemrograman arduino yang memiliki 
kemiripan syntax dengan bahasa pemrograman 
C[5][6].  

      Penelitian kedua yang dilakukan oleh Ben 
Candra S, Aris Sunawar, Nur Hanifah Y dalam 
Prototipe Portal Komplek Perumahan Dengan 
Sistem RFID (Radio frequency identification) 
Berbasis Arduino Mega 2560, diperoleh hasil 
penelitian bahwa dalam pembuatan portal pada 
wilayah kampung dengan akses pembuka 
kunci RFID, telah dapat dilakukan identifikasi 
data penghuni dari database kartu RFID yang 
telah tersimpan. Sistem akan berjalan dengan 
RFID yang sudah direkam agar dapat dikenali 
sebagai member atau anggota dari warga 
kampung. Dalam sistem ini portal yang tak 
dapat dibuka dikarenakan RFID tidak terdaftar 
sebagai warga, dilakukan verifikasi KTP 
(Kartu Tanda Penduduk) oleh petugas yang 
berjaga pada portal [2]. 

C. Sensor 
      Adalah perangkat yang digunakan untuk 
mendeteksi perubahan besaran fisik seperti 
tekanan, gaya, besaran listrik, cahaya, gerakan, 
kelembaban, suhu, kecepatan dan fenomena-
fenomena lingkungan lainnya. Setelah 
mengamati terjadinya perubahan, Input yang 
terdeteksi tersebut akan dikonversi mejadi 
Output yang dapat dimengerti oleh manusia 
baik melalui perangkat sensor itu sendiri 
ataupun ditransmisikan secara elektronik 
melalui jaringan untuk ditampilkan atau diolah 

       Penelitian ketiga yang dilakukan oleh 
Taufiq Ismail dalam Prototipe Portal 
Kompleks Perumahan Menggunakan Akses E-
Ktp Dan Password Berbasis Mikrokontroller, 
diperoleh hasil penelitian bahwa dalam 
pembuatan portal kampung dimanan untuk 
membuka dan membuka portal diperlukan 
pemindaian E-Ktp. E-Ktp adalah sudah 
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menjadi informasi yang bermanfaat bagi 
penggunanya. Ada berbagai macam sensor 
yang memiliki kegunaan dan fungsi yang 
berbeda-beda sesuai dengan peruntukannya. 
Adapun dalam penelitian ini digunakan Sensor 
Ultrasonik atau Sensor Jarak sebagai 
pengindra. Sensor bekerja berdasarkan prinsip 
dari pantulan suatu gelombang suara, dimana 
sensor ini menghasilkan gelombang suara yang 
kemudian menangkap kembali dengan 
perbedaan waktu sebagai dasar 
pengindra[7][8].  

Adalah tahap yang bertujuan agar peneliti 
memahami permasalahan secara spesifik 
sehingga dapat lebih fokus dalam 
menyelesaikan masalah yang akan dibahas. 
3. Menentukan Tujuan 

Pada tahap ini ditentukan tujuan penelitian 
yaitu pembuatan alat pembatu penjagaan portal 
di kawasan perkampungan yang dikhususkan 
untuk mendeteksi kategori kendaraan yang 
keluar masuk perkampungan. Dengan kontrol 
akses buka-tutup pintu dan dapat dilakukan 
monitoring dari portal itu sendiri dengan 
kendali jarak jauh tanpa kabel. D. Internet Of Things (IoT) 

      Secara sederhana Internet Of Things (IoT) 
adalah konsep komputasi tentang objek sehari-
hari yang terhubung ke internet dan mampu 
mengidentifikasi diri ke perangkat lain [9]. IoT 
adalah konsep yang cukup sederhana, yang 
artinya menghubungkan semua objek fisik di 
kehidupan sehari-hari ke Internet. IoT terdiri 
atas dua bagian utama yaitu Internet yang 
mengatur konektivitas dan Things yang berarti 
objek atau perangkat. IoT mendefinisikan diri 
dimana konektifitas internet dapat bertukar 
informasi satu sama lainnya dengan benda-
benda yang ada di sekelilingnya. IoT 
mempermudah kegiatan manusia dalam 
melakukan berbagai aktifitas sehari-
hari. Semua kegiatan dapat dilakukan dengan 
sangat praktis dan adanya sistem kontrol karena 
perangkat yang terhubung menyebabkan 
kehidupan akan lebih efektif dan efisien yang 
terus akan bertambah sesuai dengan kebutuhan 
[10].  

4. Studi Literatur 
Peneliti melakukan studi literatur dengan 

berdiskusi dengan para pakar yang kompeten, 
mengumpulkan, membaca, dan memahami 
referensi yang berasal dari jurnal penelitian, 
buku elektronik (e-book), datasheet komponen, 
dan sumber pustaka lainnya yang berkaitan 
dengan topik penelitian. 
5. Perancangan Desain Tampilan 

Pada tahap ini dilakukan perancangan 
desain sistem atau model dari alat yang akan 
dibuat. Desain sistem sendiri terdiri dari 
diagram blok sistem yang selanjutnya 
dikembangkan menjadi sistem keseluruhan. 
6. Perancangan Sistem 

Tahap ini terdiri dari perancangan 
perangkat keras dan perancangan perangkat 
lunak. Perancangan perangkat keras terdiri dari 
perancangan rangkaian. Perancangan perangkat 
lunak terdiri dari pembuatan program tampilan 
sistem. 

 7. Pengujian Sistem 
Pada tahap dilakukan pengujian pada 

sistem untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
alat yang telah dibuat.  

III. METODOLOGI PENELITIAN 
      Tahap-tahap dalam penelitian yang 
dilakukan oleh penulis dapat dijelaskan sebagai 
berikut :  

A. Penggunaan Sensor 1. Studi Pendahuluan 
      Dalam penelitian ini digunakan Sensor 
Ultrasonik untuk menangkap obyek yang 
melintas pada rangkaian alat yang terpasang 
sebagai portal. Sensor Ultrasonik dipasang 
untuk mengirimkan data ketinggian obyek yang 
melintas dan mengirimkan pada otak perangkat 
yang dalam hal ini menggunakan 
mikrokontroler. Data-data yang direkam ini 

Merupakan tahap awal dalam penelitian 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 
yang berkaitan dengan topik penelitian, 
sehingga dapat mengidentifikasi dan 
mengetahui masalah yang akan dibahas. 
2. Perumusan Masalah 
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akan diteruskan menuju mikrokontroler pada 
Arduino pada rangkaian. 

 
Gambar 1 Skema Alat Portal Maya 

B. Pendefinisian Obyek 
      Pembacaan ketinggian obyek yang telah 
dikirimkan selanjutnya akan diolah sesuai 
dengan pendefinisian yang telah dikaji 
sebelumnya. Data-data ketinggian obyek 
melintas ini akan disusun dan diterjemahkan 
menjadi sebuah definisi obyek dari nilai yang 
dihasilkan sensor. Pendifinisian ini dilakukan 
pada mikrokontroler pada Arduino dengan 
Bahasa Mikrokontroler.  

  
      Informasi yang diterima pada pengguna 
berupa informasi bahwa kendaraan melintas 
diklasifikasikan berdasarkan ketinggian dan 
lebar kendaraan. Untuk setiap kelompok 
ukuran kendaraan akan mendapat perlakuan 
klasifikasi yang sudah ditetapkan sebelumnya 
yaitu informasi kategori dan informasi besarnya 
kewajiban retribusi (iuran). Dengan mekanisme 
ini kendaraan tidak dipersilahkan melintas 
sebelum ada persetujuan buka-tutup portal 
untuk melintas. Dalam pembacaan jarak 
kendaraan, akan dilakukan perhitungan ukuran 
kendaraan sehingga dapat didefinikan untuk 
kategori kendaraan. Perhitungan dilakukan 
dengan  menentukan  tinggi dan lebar 
kendaraan yang dibaca dari sensor, dengan 
lebar didapat dari hgasil perhitungan jarak 
sensor kanan dan kiri sistem dan untuk tinggi 
didapat dari jarak sensor atas sistem. Kategori 
kendaraan dibagi menjadi beberapa 
perhitungan dengan rumusan sebagai berikut : 

C. Pengiriman Notifikasi 
       Pengiriman data ini adalah hasil definisi 
dari pengukuran jarak obyek yang telah 
dilakukan. Dalam proses ini pengiriman secara 
wireless data dilakaukan dengan konsep IoT. 
Dalam konsep ini data disimpan menggunakan 
media Firebase Google dan selanjutnya 
diteruskan menuju  pada smartphone yang 
ditentukan sebagai penerima. Penerimaan data 
dapat berupa informasi singkat obyek yang 
terbaca dengan format yang sudah dirancang. 
Pada smartphone dapat dilakukan respon 
terhadap obyek yang telah lewat. Respon 
terhadap obyek dapat berupa perintah buka-
tutup portal serta informasi besaran kewajiban 
membayar retribusi atau iuran kampung. 
D. Gambaran Sistem 
      Portal Maya Kendaraan Kampung Berbasis 
Iot Dengan Sensor Ultrasonik selanjutnya 
disebut Portal Maya merupakan sistem sebagai 
pengganti portal konvensional pada gerbang 
perkampungan, portal yang dapat dikendalikan 
dalam jarak jauh untuk media penghalang yang 
dapat dibuka-tutup ketika ada kendaraan yang 
lewat. Sistem merupakan instalasi terpisah 
yang dipasang dalam gerbang perkampungan 
dan media smartphone yang ada dalam 
pengurus atau penjaga kendali portal. Data 
dikirimkan dalam media non kabel yang 
mampu mengirimkan secara online. Sensor 
terbatas pada tinggi serta jarak posisi kendaraan 
yang melewati alat deteksi. Secara sederhana 
sistem dapat dijelaskan pada gambar berikut : 

1. Kendaraan Bus untuk dengan  miniatur 
ukuran lebar 13 cm dan tinggi 18 cm (skala 
1:20). 

2. Kendaraan Truck untuk dengan  miniatur 
ukuran lebar 12 cm dan tinggi 16 cm (skala 
1:20). 

3. Kendaraan Ambulance untuk dengan 
miniatur ukuran lebar 14 cm dan tinggi 14 
cm (skala 1:20). 

Blok Diagram Sistem 
      Dasar perancangan sistem ini adalah proses 
pengumpulan data dari sensor ultrasonik 
sebagai input yang kemudian dikirimkan pada 
microcontroller, selanjutnya data dari 
microcontroller akan dikirim kembali kepada 
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perangkat sebagai output. Blok diagram dapat 
dijelaskan pada gambar berikut : 

 

 Gambar 2 Blok Diagram Portal Maya 
 

Alat, Bahan, dan Fungsi Peralatan 
      Alat dan Bahan yang digunakan dalam 
membuat sistem Portal Maya dapat dijelaskan  
sebagai berikut : 
1. Mikrokontroller (Microcontroller) 

Berfungsi sebagai pemroses data input dan 
output serta sebagai media komunikasi dan 
pertukaran data antara sensor ultrasonik 
dengan Motor servo sebagai replika portal. 

Gambar 3 Flowchart Sistem Portal Maya 
 
      Dalam perancangan perangkat lunak 
dilakukan dengan memprogram 
microcontroller dengan software Arduino IDE. 
Dalam perancangan desain tampilan sistem 
pada smartphone akan ditampilakan kategori  
kendaraan, besarnya  nominal retribusi, dan 
menu bagi operator untuk membuka dan 
menutup pintu portal. Selain informasi 
kendaraan yang masuk juga disediakan 
tampilan ilustrasi gambar tiap kategori  
kendaraan. Dalam  kondisi tidak ada kendaraan 
yang melintas, akan ditampilkan data kondisi 
kosong dan  gambar kendaraan  akan  
menampilkan ilustrasi gambar jika kondisi 
kosong.  Pada menu gate adalah pilihan 
dimana berupa tombol yang dapat dipilih salah 
satu dalam hal ini tutup atau buka. Pilihan 
tutup untuk intruksi menutup pintu portal 
begitu sebaliknya pilihan buka untuk membuka 
pintu portal. Pada kolom disamping jenis dan 
tarif akan terisi secara otomatis sesuai dengan 
hasil pembacaan data dari obyek kendaraaan 
yang melintas. 

2. Sensor Ultrasonik 
Sensor Ultrasonik adalah sensor ultrasonik 
HC-SR04. Sensor ini berfungsi sebagai 
pengirim, penerima, dan pengontrol 
gelombang ultrasonik. Jarak ukur dari 
sensor ini 2cm – 4m dengan akurasi 3mm. 
Memiliki 4 pin, pin Vcc untuk listrik positif, 
pin Gnd untuk ground-nya, pin Trigger 
untuk trigger keluar sinyal dari sensor, dan 
pin Echo untuk menangkap sinyal pantul 
dari benda. 

3. Set Portal dengan Motor Servo 
Digunakan sebagai mekanisme portal 
seperti portal kampung konvensional. Portal 
menggunakan penggerak Motor servo untuk 
membuka dan menutup. Portal dikendalikan 
dari sistem yang dipantau dari smartphone 
melalui tampilan user yang terkoneksi 
dengan sistem. Didefiniskan beberapa 
klasifikasi ukuran dan ketinggian kendaraan 
sesuai yang sudah didefinisikan untuk 
miniatur dengan ukuran lainnya 
dikategorikan sebagai uncategorize (tidak 
dalam kategori). 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diagram flowchart sistem dapat dijelaskan 
dalam gambar berikut : 

B. Perancangan Sistem 
      Dalam penyusunan alat, sistem disusun dari 
tatanan tiga buah sensor yang akan dilewati 
obyek dari atas, kanan, dan kiri obyek serta 
sebuah Motor servo yang berfungsi sebagai 
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penggerak portal penghalang yang dapat 
membuka dan menutup sesuai dengan instruksi 
sistem. Sistem menggunakan tiga sensor yang 
akan membaca secara bersamaan obyek yang 
melintas dengan patokan ukuran yang sudah 
ditentukan untuk mengidentifikasi klasifikasi 
kendaraan yang sudah ditentukan. Hasil dari 
pembacaan sensor akan diteruskan dalam 
microcontroller untuk diteruskan menjadi 
output pada device smartphone melalui wifi 
(wireless) dan �ltrason pada Motor servo yang 
bertugas sebagai portal untuk buka-tutup 
lintasan.  

      Ketiga sensor akan membaca obyek secara 
bersamaan dan mengirimkan data terbaca 
kedalam microcontroller. Data dalam 
microcontroller diolah sesuai dengan program 
yang dirancang dan mengirimkan hasil olah 
data kepada smartphone, yang selanjutnya 
dalam smartphone dapat dilakukan kendali 
untuk buka-tutup portal. Data yang telah diolah 
dalam microcontroller dikirimkan dengan 
prinsip IoT yaitu melalui internet. Sistem 
berjalan dengan koneksi internet dan sumber 
daya. Dalam penerapan sistem, data yang sudah 
terproses dikirimkan dengan bantuan 
penyimpanan data tersebut di database 
Firebase Google, yang selanjutnya akan 
dikirim ke smartphone. Smartphone menerima 
data hasil olahan dan menampilkan dalam 
interface pengguna. Firebase Google 
membantu untuk menyimpan data hasil olah 
guna efisiensi proses yang ada pada 
microcontroller. Secara sederhana detil proses 
IoT dalam sistem dapat dijelaskan pada gambar 
6. 

Dalam sistem yang dibangun, hasil dari 
pembacaan semua sensor dipadukan untuk 
dirumuskan ukuran dari obyek yang terbaca 
tersebut. Sensor �ltrasonic memiliki standar 
jarak pengukuran maksimal yang terbaca 
sejauh 4 meter. Sistem untuk prototipe dalam 
penerapan yang lebih besar.  
B. Pembuatan Sistem 
      Dalam pembuatan sistem dirangkai 
microcontroller dan Sensor Ultrasonik sesuai 
dengan desain sistem yang diaplikasikan pada 
media set portal yang dibuat sedemikian rupa. 
Penataan Sensor Ultrasonik sebanyak 3 unit 
untuk membaca jarak dari samping kanan dan 
kiri obyek serta dari posisi atas obyek dengan  
jarak simulasi obyek kendaraan yang melintas. 
Rangkaian  portal dengan Motor servo ditata 
terhubung dengan set portal sebagai simulasi 
portal yang akan dilewati kendaraan. Penataan 
sistem secara visual dapat digambarakan pada 
gambar berikut : 

Dalam sistem dilakukan logika untuk 
membedakan obyek kendaraan sehingga obyek 
yang terbaca dapat dibagi menjadi definisi yang 
sudah diskenariokan. Beserta pengolahan data 
lainnya seperti tarif dan ilustrasi gambar yang 
akan dimunculkan sebagai tanda untuk 
memperjelas obyek kendaraan yang terbaca 
dalam portal. Code untuk pembacaan sensor 
seperti pada gambar 7. 

 

 

 

Gambar 6 Penggunaan IoT Pada Sistem 
 
 
 
 

Gambar 5 Pembangunan Sistem  
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if (LK == LBus && Tk == TBus){ interface pengguna dipergunakan bahasa .java. 
Code untuk interface (tampilan) pada pengguna 
seperti pada gambar berikut : 

if(Firebase.setString(firebaseData, 
"/Data/Sensor1/Jenis", "Bus"))  

   {//sukses 
   Serial.println("Set data Bus 

success");}    else{//gagal 
final DatabaseReference Jenis = 
ref.child("Data").child("Sensor1/Jenis");  

   Serial.print("Error set data Bus To 
Firebase ");           
Serial.println(firebaseData.errorReason()); 
} 

final DatabaseReference Pintu = 
ref.child("Data").child("Sensor1/Pintu"); 
Jenis.addValueEventListener(new 
ValueEventListener() { 

   Serial.println("Jenis Bus"); } @SuppressLint("SetTextI18n") 
    if (LK == Ltru && Tk == Ttru){ @Override 

if(Firebase.setString(firebaseData, 
"/Data/Sensor1/Jenis", "Truck")){//sukses 

public void onDataChange(DataSnapshot 
data2) {String valueJeni = 
data2.getValue(String.class);                
Log.d("file", "Value is: " + valueJeni); 

    Serial.println("Set data Truck 
success");}    else{//gagal 

   Serial.print("Error set data Truck To 
Firebase ");       
Serial.println(firebaseData.errorReason());
} 

                
textView1.setText(valueJeni);  

if( 
textView1.getText().toString().equalsIgnore
Case("Truck")){                  
textView2.setText(Integer.toString(TarifTru
ck));               
imageView1.setImageResource(R.drawable.truc
k); } 

   Serial.println("Jenis Truck");} 
    if (LK == LAmb && Tk == TAmb){ 

if(Firebase.setString(firebaseData, 
"/Data/Sensor1/Jenis", 
"Ambulance")){//sukses 

    Serial.println("Set data Ambulance 
success");}    else{//gagal 

    else if ( 
textView1.getText().toString().equalsIgn

oreCase("Ambulance")){                   
textView2.setText(Integer.toString(TarifAmb
u));                  
imageView1.setImageResource(R.drawable.ambu
lance); } 

    Serial.print("Error set data 
Ambulance To Firebase ");        
Serial.println(firebaseData.errorReason());
} 

    Serial.println("Jenis Ambulance");} 
    if (SensorKiri == MaxKiri && 

SensorAtas == MaxAtas){ 
     else if ( 
textView1.getText().toString().equalsIgn

oreCase("Bus")){                    
textView2.setText(Integer.toString(TarifBus
));                    
imageView1.setImageResource(R.drawable.bus)
;} 

if(Firebase.setString(firebaseData, 
"/Data/Sensor1/Jenis", "Kosong")){//sukses 

     Serial.println("Set Kosong data 
success");}      else{//gagal 

      Serial.print("Error set data 
Kosong To Firebase ");      
Serial.println(firebaseData.errorReason());
} 

      else{ 
textView2.setText("-");                

imageView1.setImageResource(R.drawable.koso
ng);}} Override       Serial.println("Portal Tidak 

Terbuka");}    else{ public void onCancelled(DatabaseError 
error) {Log.w("file", "Failed to read 
value.", error.toException());}  }); 

if(Firebase.setString(firebaseData, 
"/Data/Sensor1/Jenis", "Tidak Dalam 
Kategori")){//Success 

    Gambar 8 Pseudo Code Tampilan Pengguna Serial.println("Set data Tidak Dalam 
Kategori success");  

      Dalam settingan Motor servo dilakukan 
sinkronisasi antara tampilan yang menampilkan 
pilihan menu buka dan tutup dengan Code pada 
microncontroller untuk menjalankan perintah 
pada Motor servo. Berikut Code untuk 
mekanisme buka tutup pada Motor servo 
sebagai simulasi pintu portal : 

}  else{//Failed?, get the error reason 
from firebaseData 

     Serial.print("Error set data Tidak 
Dalam Kategori To Firebase ");      
Serial.println(firebaseData.errorReason());
} 

      Serial.println("Tidak Dalam 
Kategori");  } 

Gambar 7 Pseudo Code Microcontroller 
  

//microcontroller Data yang sudah diolah akan disimpan di 
database Firebase Google, yang selanjutnya 
akan dikirim ke smartphone. Smartphone 
menerima data hasil olahan dan menampilkan 
dalam interface pengguna. Dalam membuat 

if(Firebase.getString(firebaseData, 
"/Data/Sensor1/Pintu")) 

  {//JIka Success 
String Status = 
(firebaseData.stringData()); 

    if(Status == "ON"){ 
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      ServoOpen(); } 

  

    if(Status == "OFF"){ 
      ServoClose();} 
  }else{//Jika Fail?, get the error 

reason from firebaseData 
    Serial.print("Error in get data 

pintu,,, ");    
Serial.println(firebaseData.errorReason());
}} 
void ServoOpen(){ 

      myservo.write(90); delay(15);  
Gambar 12 Uji Kategori Truk Portal Tertutup       Serial.println("Servo Buka");} 

 void ServoClose(){ 
      myservo.write(0);  delay(15);  Pengujian Ketiga       Serial.println("Servo Tutup");} 

Dilakukan dengan simulasi kendaraan 
Ambulan melintasi portal dan dilakukan 
simulasi perintah pintu portal dibuka. 

//java 
  String PintuP = 

data3.getValue(String.class); 
Log.d("file", "Value is: " + PintuP); 

  

if ( PintuP.equalsIgnoreCase("ON")) { 
switch1.setChecked(true); //tombol ke on } 
else if ( PintuP.equalsIgnoreCase("OFF")) { 
switch1.setChecked(false); //tombol ke 
off}} 
@Override 
public void onCancelled(DatabaseError 
error) {// Failed to read value 
Log.w("file", "Failed to read value.", 
error.toException());  }}); 
  //manual tombol 
switch1.setOnCheckedChangeListener(new 
CompoundButton.OnCheckedChangeListener() { 

Gambar 13 Uji Kategori Ambulan Portal Terbuka 
 public void onCheckedChanged(CompoundButton 

compoundButton, boolean isChecked) { Pengujian Keempat 
if (isChecked) {// The toggle is enabled Dilakukan dengan simulasi kendaraan Kategori 

lainnya melintasi portal dan dilakukan simulasi 
perintah pintu portal ditutup. 

Pintu.setValue("ON"); //tombol ke on 
} else {// The toggle is disabled 

Pintu.setValue("OFF"); //tombol ke off 
}}});} 

  

Gambar 10 Pseudo Code Integrasi Pengguna 
 
C. Pengujian Sistem 
Pengujian Pertama 
Dilakukan dengan simulasi kendaraan Bus 
melintasi portal dan dilakukan simulasi 
perintah pintu portal dibuka. 

 

Gambar 14 Uji Bukan Kategori Portal Tertutup 
 
Dokumentasi hasil pengujian sebagai berikut : 

Tabel 1 Tabel Pengujian 
Durasi Uji Hasil Portal Ket. 

1 Menit Bus Buka Benar 
1 Menit Truck Tutup Benar 

Gambar 11 Uji Kategori Bus Portal Terbuka 1 Menit Ambulance Buka Benar 
1 Menit Uncategorize Tutup Benar  

      Dari pengujian yang dilakukan didapatkan 
beberapa hasil sebagai berikut : 

Pengujian Kedua 
Dilakukan dengan simulasi kendaraan Truk 
melintasi portal dan dilakukan simulasi 
perintah pintu portal ditutup. 

1. Akurasi sistem yang telah dibangun adalah 
dapat mengenali obyek dengan benar 
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2. Sistem dapat mengenali obyek dibuktikan 
dengan output (hasil) dari pembacaan sensor 
yang terkirim kepada smartphone yang 
disinkronkan dalam sistem. Sistem dapat 
membedakan obyek sesuai dengan skenario 
yang telah dibuat dan dapat memberi 
keputusan (untuk membuka dan menutup 
portal dari motor servo) sesuai dengan 
skenario yang telah dibuat. 
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